


Akulturast
Budaya

Kompleks Masjid Agung Banten

Tessa Eka Darmayanti

©

Renerbit

LY

idina



AKULTURASI BUDAYA
KOMPLEKS MASJID AGUNG BANTEN

Penulis:
Tessa Eka Darmayanti

Desain Cover:
Septian Maulana

Sumber llustrasi:
Tessa Eka Darmayanti

Tata Letak:
Handarini Rohana

Editor:
Rohman, M.A

ISBN:
978-623-459-576-5

Cetakan Pertama:
Agustus, 2023

Tanggung Jawab Isi, pada Penulis

Hak Cipta Dilindungi Oleh Undang-Undang
by Penerbit Widina Media Utama

Dilarang keras menerjemahkan, memfotokopi, atau memperbanyak sebagian atau
seluruh isi buku ini tanpa izin tertulis dari Penerbit.

PENERBIT:
WIDINA MEDIA UTAMA
Kompleks Puri Melia Asri Blok C3 No. 17 Desa Bojong Emas
Kec. Solokan Jeruk Kabupaten Bandung, Provinsi Jawa Barat

Anggota IKAPI No. 360/JBA/2020
Website: www.penerbitwidina.com
Instagram: @penerbitwidina
Telepon (022) 87355370



SAMBUTAN

Salam Sejahtera,

Kami mengucap syukur atas terbitnya Buku Akulturasi Budaya: Kompleks
Masjid Agung Banten yang merupakan buku kedua tentang Banten yang
ditulis oleh dosen kami yaitu Tessa Eka Darmayanti, S.Sn., M.Sc., Ph.D.

Buku ini merupakan buku yang luar biasa karena melalui pembahasan yang
mendetail, dilengkapi berbagai foto, denah dan ilustrasi manual. Pembaca
dapat dengan mudah memahami mengenai akulturasi yang terwujud pada
beberapa bangunan bersejarah yang berada di dalam satu kompleks
keagamaan vyaitu masjid agung, tiyamah dan kawasan makam yang
merupakan peninggalan dari Kesultanan Islam Banten.

Kami berharap melalui buku ini, masyarakat dapat semakin mengerti dan
menghargai kekayaan budaya Indonesia sebagai sesuatu yang harus
dilestarikan, serta nilai-nilai yang harus dipertahankan untuk menjaga
keutuhan dan identitas bangsa Indonesia.

Fakultas Seni Rupa dan Desain, Universitas Kristen Maranatha mengucapkan
terima kasih kepada berbagai pihak yang telah mendukung dosen kami,
melalui seluruh proses pembuatan buku ini dari awal hingga terbitnya. Kami
berharap buku ini dapat menginspirasi banyak orang untuk menulis dan
mendokumentasikan kekayaan budaya Indonesia, selain sebagai bahan
referensi yang berharga bagi masyarakat umum. Selamat membaca.

Bandung, Juni 2023

Dekan Fakultas Seni Rupa dan Desain Universitas Kristen Maranatha

Irena Vanessa Gunawan, S.T., M.Com.



KATA PENGANTAR EDITOR

Banten merupakan salah satu wilayah di Nusantara yang kaya dengan artefak
dan peninggalan sejarah lainnya. Sejak periode megalitikum hingga periode
Islam, Banten memiliki peninggalan-peninggalan sejarah yang menarik untuk
dicatat, didokumentasikan, dan diteliti sebagai khazanah keilmuan sekaligus
sebagai bukti telah majunya peradaban Banten di masa lampau.

Dalam konteks periode Islam, Banten tentu memiliki sejarah yang cukup
panjang. Didirikan oleh Syarif Hidayatullah (Sunan Gunung Jati) dan putranya,
Maulana Hasanuddin pada tahun 1527, Kesultanan Banten menjadi pusat
ilmu keislaman dan perdagangan di Nusantara. Tak heran jika kemudian
wilayah ini menjadi tujuan para pencari ilmu dan pedagang yang datang dari
penjuru nusantara bahkan mancanegara. Sebagai bukti kehadiran para warga
negara asing di Banten misalnya terdapat kluster-kluster pemukiman
penduduk yang berasal dari Cina, Arab, India, Eropa, dan wilayah lain di
nusantara seperti Bali, Cirebon, Karoya, dll. Sedangkan dalam bidang
keilmuan Islam, masjid Kasunyatan dan masjid agung Banten menjadi bukti
bahwa kesultanan Banten pernah menjadi episentrum keilmuan dan
penyebaran Islam yang hingga kini masih bisa disaksikan di kawasan Banten
Lama.

Sebagaimana dijelaskan oleh Halwany Michrob (1993), kawasan Banten lama
memiliki sejarah yang cukup panjang dengan beragam corak social dan
budaya yang merupakan hasil akulturasi kebudayaan asli masyarakat Banten
dengan kebudayaan-kebudayaan asing yang pernah singgah atau disinggahi
oleh orang-orang Banten yang berpetualang ke negeri-negeri asing ratusan
tahun lalu. Sebagai episentrum pertemuan antar kebudayaan itu sekaligus
ibukota pemerintahan kesultanan Banten, kawasan Banten lama menjadi
kawasan yang kaya dengan peninggalan situs kota dan arsitektur.

Secara umum, terdapat lima belas peninggalan sejarah kebudayaan yang
terdapat di kawasan Banten Lama. Pertama, kompleks keraton Surosuwan
atau disebut juga dengan Gedung Kedaton Pakuwan yang saat ini hanya
tersisa pondasi dan tembok benteng yang sudah hancur. Pembangunan
keraton Surosowan dimulai sejak pemerintahan Maulana Hasanuddin (1552-
1570) yang kemudian dilanjutkan oleh Maulana Yusuf (1570-1580) yang
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membangun gerbang dan benteng. Kedua, kompleks masjid Agung yang
terdiri dari bangunan masjid dengan serambi pemakaman di sebelah kiri dan
kanan bangunan, bangunan tiyamah, menara, dan pemakaman sebelah utara.
Ketiga, Meriam ki Amuk yang dibuat sekitar tahun 1529. Keempat masjid
Pecinan Tinggi yang lebih tua dari masjid Agung Banten. Kelima, kompleks
keraton Kaibon yang merupakan kediaman ibunda Sultan Syafiuddin. Keenam,
masjid Koja di areal pemukiman Koja. Ketujuh, Kerkhof yang merupakan
kuburan orang-orang Eropa.

Kedelapan, Benteng Spelwijk yang dibangun tahun 1585). Kesembilan,
Klenteng Cina di wilayah Pecinan yang dibangun pada awal kesultanan Banten.
Kesepuluh, Watu Gilang sebagai tempat penobatan sultan-sultan Banten.
Kesebelas, makam kerabat kesultanan. Keduabelas, Masjid Agung Kenari yang
merupakan peninggalan Sultan Abul Mufakhir Makhmud Abdul Qadir kenari
(1596-1651), pemimpin kesultanan Banten pertama yang mendapatkan gelar
sultan secara resmi dari Syarif Besar Mekah (Martin Bruinessen, 1999).
Ketigabelas, waduk buatan Tasikardi yang berfungsi sebagai tempat
bertafakkur ibunda sultan Maulana Yusuf, lokasi wisata sultan, sekaligus
penyuplai air untuk pertanian dan air bersih untuk istana Surosowan.
Keempatbelas, Jembatan Rante yang berfungsi sebagai pemberhentian
penarikan pajak kapal pedagang asing yang akan masuk kota kesultanan.
Kelimabelas, pasar dan pelabuhan Karangantu yang merupakan pelabuhan
utama kesultanan Banten.

Penelitian yang dilakukan oleh Tessa Eka Darmayanti yang berjudul
“Akulturasi Budaya Kompleks Masjid Agung Banten” tentu saja merupakan
karya penting yang dapat mengisi ruang-ruang kosong yang masih
ditinggalkan oleh para peneliti arkeologi mengenai kawasan Banten Lama.
Melalui data-data yang kaya yang didapat dari sumber-sumber asing dan lokal,
karya Tessa Eka Darmayanti dapat menjadi rujukan terkait dengan
keberadaan masjid Agung Banten yang merupakan salah satu masjid tertua di
Nusantara.

Melalui buku ini, pembaca juga diajak untuk mengenal lebih dalam mengenai
detail bangunan-bangunan penting di kompleks Masjid Agung Banten yang
dipengaruhi oleh akulturasi kebudayaan dan agama-agama lain. Penelitian ini
sekali lagi membuktikan bahwa Banten merupakan melting pot beragam
kebudayaan baik lokal, Hindu-Budha, Islam, maupun kebudayaan Cina, Eropa,
dan lain-lain.



Atas nama pengurus Laboratorium Bantenologi kami mengucapkan selamat
atas terbitnya buku ini seraya berharap agar karya-karya Tessa Eka
Darmayanti selanjutnya dapat kembali hadir dan mengisi ruang-ruang kosong
dalam sejarah Banten.

Banten, Juli 2023
Direktur Laboratorium Bantenologi

Rohman, M.A
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APRESIASI
PAKAR KEARIFAN LOKAL

Penyelidik Tessa Eka Darmayanti telah berjaya memperinci kajian terhadap
akulturasi budaya Masjid Agung Banten. Tidak dinafikan bahwa Masjid Agung
Banten adalah karya agung keagamaan dan seni bina yang terkenal yang
terletak di kota Banten, Indonesia. Masjid yang tersergam indah ini
mempunyai nilai sejarah yang besar dan menjadi lambang budaya dan
warisan Islam di rantau ini. Seni bina ini telah juga menjadi bahan rujukan
kepada penyelidik-penyelidik seni bina masjid di nusantara Asia Tenggara. la
mempunyai kepentingan sejarah yang telah dibina pada abad ke-16 semasa
pemerintahan Sultan Maulana Hasanuddin, sultan pertama Kerajaan Banten.
Masjid ini dibina sebagai tempat ibadat umat Islam semasa era Kerajaan
Banten, dan juga berfungsi sebagai pusat untuk aktiviti keagamaan. la
memainkan peranan penting dalam kehidupan politik dan budaya di rantau
ini dan menganjurkan pelbagai upacara keagamaan, acara diraja dan
perhimpunan awam. la juga berfungsi sebagai pusat pendidikan Islam dan
kesarjanaan. Reka bentuk seni bina masjid ini merupakan satu fenomena
yang mempamerkan keunikan sebenar gaya dan reka bentuk masjid.

Masjid Agung Banten terus menjadi pusat keagamaan dan kebudayaan yang
penting di rantau ini. la menarik pengunjung dan jemaah dari seluruh negara
dan seantero dunia. Umat Islam berkumpul di sini untuk solat harian dan
majelis keagamaan khas seperti perayaan-perayaan Aidil Fitri dan Aidil Adha
dan Maulidur-Rasul. Masjid ini juga menganjurkan pelbagai acara keagamaan
dan pendidikan, termasuk kuliah, seminar, dan pertandingan tilawah al-
Quran. Tambahan pula, masjid ini menjadi lambang perpaduan dan toleransi
di Indonesia. la mengalu-alukan orang ramai dari pelbagai agama dan
menggalakkan kewujudan bersama dan persefahaman secara aman di
kalangan masyarakat yang berbeda agama. Masjid Agung Banten adalah
keunikan seni bina yang mempunyai kepentingan sejarah dan budaya yang
besar di Indonesia. Dengan reka bentuk yang menakjubkan dan kepentingan
keagamaan, bangunan ini berdiri sebagai bukti warisan Islam yang kaya di
wilayah Banten.
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Penyelidik Tessa Eka Darmayanti berjaya mendalami penyelidikan terhadap
seni bina unik ini dan dalam memaparkan akulturasi budaya yang pelbagai.
Semoga penulisan ini dapat dimanfaatkan para penyelidik dan menambahkan
kajian terhadap seni bina masjid di nusantara.

Pulau Pinang, Juli 2023

Ketua Penyelidik Sekretariat Kearifan Tempatan
Universiti Sains Malaysia

Profesor dan Pensyarah Seni Bina Dalaman
Pusat Pengajian Perumahan, Bangunan dan Perancangan
Universiti Sains Malaysia

Profesor Dr. Azizi Bahauddin
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PRAKATA

Alhamdulillah, saya mengucapkan terima kasih kepada Allah S.W.T, pada
akhirnya buku ini terwujud. Buku dengan judul Akulturasi Budaya: Kompleks
Masjid Agung Banten adalah buku yang membahas tentang beberapa
bangunan bersejarah yang berada di di dalam satu kompleks keagamaan
yaitu masjid agung, tiyamah dan kawasan makam yang merupakan bagian
dari Kesultanan Islam Banten. Buku ini memaparkan secara mendalam
tentang akulturasi melalui pendekatan keberagaman budaya dan agama yang
terjadi di Banten. Hal tersebut mempengaruhi kehadiran hingga eksistensi
Kompleks Masjid Agung Banten sampai sekarang bahkan mempengaruhi
berbagai aktivitas baik agama, sosial maupun aktivitas tradisi yang terjadi
disekitar Kompleks Masjid Agung Banten.

Buku ini dibuka dengan latar belakang Banten yang menjadi dasar pemaparan
berbagai informasi kebudayaan dan hubungannya dengan bangunan
arsitektur, khususnya bangunan bersejarah di Kompleks Masjid Agung Banten.
Pembahasan terbagi ke dalam tiga bagian yaitu pemaparan sejarah Banten,
termasuk berbagai budaya dan agama yang di dalamnya serta penjelasan
umum mengenai akulturasi budaya. Kemudian bagian kedua memberikan
informasi secara khusus mengenai Kompleks Masjid Agung Banten. Bagian
Ketiga membahas mengenai berbagai kegiatan agama, sosial dan tradisi yang
terjadi di dalam maupun lingkungan sekitar Kompleks Masjid Agung Banten
dengan pendekatan akulturasi budaya. Buku akan ditutup dengan penutup
berisi kesimpulan bahasan. Buku ini juga dilengkapi dengan ilustrasi manual
tentang keadaan disekitar Kompleks Masjid Agung Banten yang dapat
menjadi daya tarik tersendiri.

Dalam kesempatan ini, saya mengucapkan banyak terima kasih kepada
berbagai pihak yang telah membantu terwujudnya buku ini. Secara khusus,
saya sampaikan terima kasih kepada Laboratorium Bantenologi, Banten yang
telah mendampingi saya selama berada di Banten, serta menyediakan data
lisan melalui rekomendasi narasumber yang sah maupun data tulisan untuk
melengkapi diskusi penelitian. Terima kasih juga disampaikan kepada
Profesor Azizi Bahauddin dari School of Housing, Building and Planning,
Universiti Sains Malaysia yang telah memberikan saran dan kritik membangun
mengenai pendalaman analisis selama penulisan buku. Sudut pandang beliau
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mengenai kearifan lokal di Indonesia telah memperkaya eksplorasi serta
penyajian data yang ada di buku ini. Last but not least, ucapan terima kasih
tak terhingga pada Universitas Kristen Maranatha, Bandung, tempat dimana
saya berkembang, berbagi ilmu pengetahuan dan pengalaman yang
senantiasa memberikan banyak dukungan, sehingga buku ini dapat hadir ke
tengah masyarakat.

Selamat Membaca.

Bandung, Juli 2023

Penulis
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TENTANG MASJID AGUNG BANTEN

Moskee te Bantam, Sumber: KITLV 5152, 190

A. SEJARAH MASJID AGUNG BANTEN

Sejarah Masjid Agung Banten selalu berhubungan dengan kehadiran
Kesultanan Banten. Lokasi keraton surosowan, masjid kesultanan (masjid
agung), alun-alun dan pasar langsung ditentukan setelah Sunan Gunung Jati
memindahkan pusat pemerintahan kesultanan ke Banten Lama. Masyarakat
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KOMPLEKS MASJID AGUNG
BANTEN WUJUD AKULTURASI BUDAYA

A. PENGARUH ASPEK SOSIAL DAN BUDAYA

Banten menjadi kawasan yang istimewa dan kaya dengan sejarah jika
dibandingkan dengan wilayah lain karena memiliki berbagai pengaruh sosial,
budaya dan agama di dalamnya. Sejarah Banten sering disangkutpautkan
dengan sejarah Jawa Barat, padahal sejarah Banten dapat berdiri sendiri,
selain karena kejayaan Kesultanan Banten sebagai ‘negara’ yang paling
banyak diperbincangkan oleh bangsa Eropa. Namun juga sebagai satu-
satunya negara yang mendapat penghormatan dari Kerajaan Inggris pada
masa Kesultanan Banten. Sebagai salah satu pelabuhan internasional yang
terkenal pada masanya, Banten dianggap sebagai pintu gerbang masuknya
berbagai budaya dan agama. Budaya-budaya tersebut saling berinteraksi,
berkomunikasi serta saling beradaptasi, sehingga menghasilkan pengaruh
budaya dan agama yang unik, yang disebut sebagai hasil akulturasi budaya.
Akulturasi di kenal dengan adanya perpaduan dua budaya atau lebih yang
tumbuh dan berkembang bersama-sama. Hal tersebut memberikan pengaruh
atau dampak tidak saja pada keadaan dan aktivitas disekitarnya, namun juga
pada kehadiran bangunan-bangunannya. Telah diketahui bahwa tafsiran dan
persamaan dari sumber-sumber sebelumnya menyebutkan bahwa Masjid
Agung Banten dipengaruhi oleh budaya Jawa, Cina, Hindu dan Buddha.
Namun, belum ada yang membahas hubungan keberadaan arsitektur dan
desain interior bangunan-bangunan di dalam kompleks Masjid Agung Banten
dengan berbagai aktivitas agama, sosial dan tradisi-budaya.
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PENUTUP

Keberhasilan komunikasi antara keberagaman budaya dan agama yang
terjadi di Banten, memberikan dampak pada aktivitas sosial serta tradisinya,
khususnya di sekitar Banten Lama—Kompleks Masjid Agung Banten. Intensitas
aktivitas di dalam kompleks sangat berpengaruh pada eksistensi bangunan-
bangunan di dalamnya. Selain itu, eksistensi kompleks tidak bisa dilepaskan
dari kekuatan sejarah Kesultanan Banten dengan kebesaran nama Sultan
Maulana Hasanuddin sebagai sultan pertama sekaligus anak salah seorang
wali Sunan Gunung Jati. Hal tersebut tidak dapat disangkal membawa daya
tarik tidak saja masyarakat lokal, namun juga pengunjung untuk berziarah ke
kompleks Masjid Agung Banten. Intensitas peziarah dan berbagai aktivitas
agama, sosial dan tradisi yang terjadi di tiyamah, masjid agung dan kawasan
makam dapat menciptakan “keberadaannya” sendiri. Kompleks Masjid Agung
Banten adalah salah satu contoh implementasi akulturasi budaya asing dan
lokal yang menghasilkan elemen-elemen arsitektur dan desain khas serta
mempunyai makna-makna menarik yang diketahui melalui pendekatan
budaya dan agama yang mempengaruhinya, yaitu budaya Jawa dan agama
Islam, Hindu dan Buddha. Kompleks Masjid Agung Banten tidak hanya dilihat
dari wujud fisiknya saja, tetapi sarat dengan aktivitas yang dapat dilihat dari
aspek agama, budaya dan tradisi. Masjid Agung Banten sebagai salah satu
masjid tradisional di Indonesia tidak selalu dipenuhi oleh aktivitas agama saja,
tetapi juga aktivitas tradisi dan budaya.

Buku ini dapat menjadi referensi baru untuk penelitian yang akan datang
dan sepatutnya dapat memperkaya pengetahuan secara khusus tentang
berbagai bangunan di dalam kompleks Masjid Agung Banten, serta
pengetahuan tentang masjid tradisional di Indonesia untuk cakupan yang
lebih luas. Penelitian ini juga di harapkan dapat memberikan pemahaman
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